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A. Latar Belakang Penelitian

Tidak dapat dipungkiri bahwa pembelajaran bahasa dan sastra memiliki
hubungan yang erat. Tanpa dasar penguasaan keterampilan bahasa secara
memadai, mustahil orang dapat memahami karya-karya sastra dengan baik
apalagi menciptakan suatu karya sastra yang bernilai. Suryaman (2012, him.
36) mengungkapkan bahwa permasalahan terbesar dan mendasar dalam
pembelajaran bahasa Indonesia saat ini adalah permasalahan yang berkenaan
dengan kemampuan dan kebiasaan membaca dan menulis peserta didik yang
masih rendah. Hal itu tentu membawa dampak yang kurang baik dalam
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah. Sebab, di dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, keilmuan tentang berbahasa dan bersastra
memiliki simbiosis yang saling mendukung (Suryaman, 2012, him. 19-20).
Selain hal-hal di atas, pembelajaran bahasa dan sastra di sekolah juga
terhambat karena kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana belajar peserta
didik (Suryaman, 2012, him. 40). Sarana dan prasana belajar yang dimaksud
tentunya berguna untuk menunjang pembelajaran semakin komunikatif,
antara lain seperti alat, media dan bahan ajar.

Keluhan dan kritikan tentang kurangnya konten sastra dalam kurikulum
terdahulu sering diperbincangkan. Kritikan tersebut selalu muncul dari
kalangan sastrawan yang diperkuat dengan bukti bahwa sastrawan tidak
dilibatkan dalam perumusan muatan kurikulum mata pelajaran bahasa
Indonesia. Ini berarti muatannya lebih mengutamakan aspek bahasa.
Padahal, bahasa merupakan media untuk melahirkan sastra. Tidak semua
teori bahasa dapat disepadankan dengan praktik sastra. Alangkah lebih
baik, pembelajaran bahasa berbasis (karya) sastra. Seperti halnya dengan
pendapat Musa Ismail yang merupakan seorang guru bahasa Indonesia
dimuat dalam harian Riaupos.co (29/05/2013) berpendapat bahwa sastra
secara spesifik dinilai patut termaktub dalam pembelajaran. Kepatutan konten
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sastra dalam pembelajaran memiliki alasan tersendiri. Alasan ini berkaitan
dengan aspek karakter humanistis. Bukankah salah seorang sahabat
Rasulullah, Umar bin Khattab, pernah berpesan agar kita mengajarkan sastra
kepada anak-anak. Menurutnya, sastra bisa menumbuhkan budi pekerti yang
halus kepada anak-anak kita. Bahkan, sastra bisa membentuk keberanian
(positif) pada diri generasi. Salah besar jika penguasa atau pemimpin negeri
memandang (seni) sastra dengan sebelah mata.

Selain itu, sastra mengandung khazanah tunjuk ajar yang mampu
membentuk kepribadian luhur pada diri manusia. Pembelajaran tanpa
keseimbangan nilai-nilai seni bisa melahirkan generasi robot dan psikopat,
generasi kaku dan tawar dengan aspek humanistis. Tentunya Kita tidak ingin
generasi penerus kita menjadi generasi tidak memiliki moral, kasih sayang,
dan sopan-santun. Seperti halnya kasus yang terjadi akhir-akhir ini, seorang
peserta didik tega menganiaya pendidiknya hingga tewas. Kasus tersebut
diberitakan pada regional.kompas.com (03/02/2018), penganiayaan berujung
maut tersebut dilakukan oleh seorang murid SMAN 1 Torjun, HI (17) kepada
guruya, Ahmad Budi Cahyono (26) hanya karena teguran kecil. Betapa
mirisnya keadaan moral penerus bangsa jika kita tidak menanamkan nilai
pendidikan karakter yang baik sejak dini.

Kurikulum 2013 lebih menekankan pada pembentukan sikap/afektif.
Untuk pembentukan sikap ini, hanya aspek-aspek seni yang mampu
menjangkaunya. Sikap tidak akan terjangkau dengan seni matematika, seni
kimia, seni fisika, dan seterusnya. Oleh karena itu, aspek sastra menjadi
sesuatu yang mutlak disuguhkan kepada generasi melalui pendidikan di kelas.
Kehadiran kurikulum baru yang pro- dan kontra- ini ternyata memberikan
peluang tersendiri bagi konten sastra. Meskipun tidak semua (juga tidak
mungkin untuk semua) konten pembelajaran bahasa Indonesia adalah sastra,
tetapi peluang konten pembelajaran sastra memiliki ruang yang luas. Artinya,
setiap kompetensi dasarnya sangat memungkinkan diajarkan dengan sastra
sebagai dasarnya. Sebagaimana seperti yang kita ketahui bahwa fungsi bahasa
Indonesia ialah sebagai penghela dan pembawa ilmu dalam mata pelajaran
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lain. Fungsi itu mau tidak mau menuntut bahasa Indonesia menyesuaikan diri
terutama dalam aspek materi.

Terdapat kendala dalam memperkenalkan sastra kepada peserta didik di
tingkat SMP dan SMA. Kendala itu terletak pada minimnya bacaan sastra
bagi peserta didik. Di sekolah peserta didik hanya menerima bacaan sastra
berupa sastra populer bukan jenis sastra serius. Langkanya buku sastra serius
tadi untuk dijadikan bahan bacaan menyebabkan peserta didik enggan
membaca. Selain itu, seperti yang dikemukakan Mumpuni (2018, him. 4)
berita-berita tentang buku teks pelajaran yang ditarik ulang sempat
meresahkan dunia pendidikan beberapa tahun terakhir. Sebagai contoh, berita
yang ditulis oleh Sidik Permana pada surat kabar elektronik tempo.co.id
(29/07/2013), tentang buku pelajaran yang berbau porno sebagai berikut.

Buku yang dimaksud adalah buku Bahasa Indonesia untuk kelas 1V
Sekolah Dasar yang digunakan di SDN Gunung Geude Kota Bogor.
Buku berjudul “Aku Senang Bahasa Indonesia diterbitkan oleh CV
Graphia Buana memuat cerita yang tidak sepantasnya. Pada cerita yang
berjudul “Anak Gembala dan Induk Srigala”, didapati isi cerita yang
mengarahkan pada bacaan dewasa.

Kasus diatas menjadi tamparan keras tentunya bagi pendidik untuk

memperhatikan penggunaan teks yang sesuai dalam pembelajaran.
Pembelajaran bahasa Indonesia didominasi dengan menggunakan bahan ajar
berupa teks. Maka, pemilihan bahan ajar membaca teks sastra dengan
memanfaatkan cerita rakyat yang telah dikaji struktur naratif dan nilai
pendidikan karakternya dirasa representatif dengan Kurikulum 2013 yang
berbasis teks.

Cerita rakyat merupakan warisan budaya nasional dan mempunyai nilai-
nilai yang dapat dikembangkan dan dimanfaatkan untuk kehidupan masa Kini
hingga masa yang akan datang, antara lain nilai pendidikan karakternya.
Selain itu, cerita rakyat juga telah lama lahir sebagai wahana pemahaman dan
gagasan serta pewarisan tata nilai yang tumbuh dalam masyarakat. Dalam
segi penyampaiannya, cerita rakyat berperan sebagai media pendidikan
karena sifatnya mendidik atau didaktis. Nilai didaktis adalah nilai yang
berkaitan dengan perubahan sikap dan tingkah laku ke arah yang lebih baik.
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Oleh sebab itu, cerita rakyat sangat tepat bila dikonsumsi oleh peserta didik.
Selain dapat meningkatkan apresiasi sastra, cerita rakyat memiliki nilai-nilai
yang cukup besar untuk membentuk kepribadian manusia.

Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita rakyat secara tidak sadar
diresapi oleh pembaca khususnya peserta didik; secara tidak sadar runtutan
peristiwa dalam cerita tersebut mampu memengaruhi sikap dan kepribadian
mereka. Cerita rakyat selain sebagai sarana penanaman nilai pendidikan
karakter juga menambah pengetahuan serta merangsang Kreativitas peserta
didik melalui imajinasi dan cara berpikir kritis melalui rasa penasaran akan
jalan cerita dan metafora-metafora yang terdapat di dalamnya. Cerita tidak
hanya berperan dalam penanaman pondasi keluhuran budi pekerti, tetapi juga
memiliki andil dalam pembentukan karakter yang baik sejak dini (Noor,
2011, him. 28). Melalui pergulatan dan pertemuan intensif dengan teks-teks
dalam cerita rakyat, peserta didik akan mendapatkan bekal pengetahuan yang
mendalam tentang manusia, hidup dan kehidupan, serta berbagai
kompleksitas problematika hidup.

Sastra  dalam  pendidikan berperan  mengembangkan  bahasa,
mengembangkan  kognitif,  afektif,  psikomotorik, mengembangkan
kepribadian, dan mengembangkan pribadi sosial. Ada banyak nilai luhur
kehidupan yang dapat ditemukan dalam sebuah cerita rakyat karena cerita
rakyat memuat nilai pendidikan pembentuk karakter yang dapat diteladani
dalam kehidupan sehari-hari, seperti nilai religius, jujur, peduli sosial, kerja
keras, tanggung jawab, dan masih banyak nilai positif lainnya. Nilai-nilai
positif tersebut merupakan cerminan perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan yang berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,
budaya, dan adat istiadat. Secara tidak langsung karakter berhubungan erat
dengan tingkah laku manusia dan merupakan ciri khas seseorang. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Noor (2011, him. 38)

Nilai-nilai yang terkandung di dalam karya sastra diresepsi oleh anak dan
secara tidak sadar merekronstruksi sikap dan kepribadian mereka. Karya
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sastra selain sebagai penanaman nilai-nilai dan karakter, juga akan
merangsang imajinasi kreativitas anak berpikir kritis melalui rasa
penasaran akan jalan cerita dan metafora-metafora yang terdapat di
dalamnya.

Cerita rakyat dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar pembelajaran

membaca teks sastra di SMA. Kegiatan membaca merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan untuk memperoleh informasi tertentu atau wawasan baru
sehingga meningkatkan kecerdasan yang akan menunjang dalam menjawab
permasalahan kehidupan sehari-hari. Kemampuan membaca dalam suatu
pembelajaran merupakan salah satu pengembangan keterampilan berbahasa.
Rahim (2008, him. 1) mengatakan bahwa proses belajar yang efektif antara
lain dilakukan dengan membaca. Kemampuan membaca peserta didik sangat
mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran,
karena dalam setiap mata pelajaran peserta didik harus bisa menguasai materi
yang dipelajari. Salah satu cara menguasai materi Yyaitu dengan cara
membacanya dan memahami isi dari materi tersebut. Peserta didik yang bisa
membaca dengan baik terkadang tidak bisa memahami isi bacaan tersebut.
Meningkatkan kemampuan membaca tidak lepas dari peran penting
penggunaan media yang membantu agar tercapainya tujuan pembelajaran.

Relevan dengan beberapa permasalahan tersebut, maka dirasa perlu
adanya kajian terhadap pemilihan bahan ajar membaca teks sastra dengan
memanfaatkan cerita rakyat. Nilai pendidikan karakter yang terkandung
dalam cerita rakyat dapat menjadi pembelajaran penting yang dapat lesap
dengan proses pembelajaran membaca secara bersamaan. Hal tersebut
berguna agar peserta didik terhindar dari penggunaan teks yang tidak
berbobot dalam pembelajaran membaca. Selain itu, penggunaan teks sastra
dalam pembelajaran membaca diharapkan dapat meningkatkan minat baca
peserta didik.

Adapun cerita rakyat yang akan dijadikan bahan ajar membaca
pemahaman bersumber dari Aceh. Selain bertujuan untuk menumbukan
pendidikan karakter, penggunaan cerita rakyat Aceh ini juga merupakan

sebuah upaya memperkenalkan budaya yang ada di daerah Aceh agar
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memberikan wawasan lebih terhadap peserta didik terhadap keberagaman
budaya di Indonesia.

Berikut beberapa penelitian serupa telah dilaksanakan sebagai upaya
pembuktian bahwa penelitian struktur naratif dan nilai pendidikan karakter
pada cerita rakyat Aceh serta pemanfaatannya dalam penyusunan bahan ajar
membaca teks sastra di SMA belum ada yang mengeksplorasi secara khusus
dan mendalam. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Budi Utomo dalam
skripsinya berjudul Nilai Budaya dan Nilai Pendidikan Karakter Cerita
Rakyat di Pulau Bangka dan Pemanfaatannya Sebagai Alternatif Media
pembelajaran Apresiasi Sastra di Sekolah Menengah Atas. Dalam
penelitiannya, Budi Utomo menganalisis nilai-nilai budaya dan nilai
pendidikan karakter yang terkandung dalam cerita rakyat daerah pulau
Bangka, dan dimanfaatkan sebagai alternatif media pembelajaran apresiasi
sastra di SMA. Selain itu, terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh
Juwairiah dalam jurnalnya yang berjudul Membentuk Karakter Anak Usia
Dini dengan Mengenalkan Cerita Rakyat dari Aceh. Dalam penelitiannya,
Juwairiah memanfaatkan cerita rakyat Aceh dalam upaya membentuk
karakter anak usia dini, tentunya cerita rakyat Aceh tersebut dianalisis nilai
karakter yang terkandung didalamnya. Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Ahmad Syauqi dalam skripsinya yang berjudul Analisis Nilai Pedidikan
Karakter dalam Antologi Cerpen Terbaik Kompas 2011 sebagai Bahan Ajar
Pembelajaran Apresiasi Sastra Indonesia di SMA. Dalam penelitiannya,
Ahmad Syauqi menganalisis nilai pendidikan karakter yang terkandung
dalam kumpulan cerita pendek terbaik Kompas 2011 dan memanfaatkannya

sebagai bahan ajar pembelajaran apresiasi sastra indonesia di SMA.

B. Pertanyaan-Pertanyaan Penelitian
Berikut ini beberapa pertanyaan-pertanyaan yang akan dikaji dalam
penelitian ini.

1. Bagaimana struktur naratif dari beberapa cerita rakyat Aceh?
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2. Bagaimana nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam beberapa
cerita rakyat Aceh?
3. Bagaimana rancangan bahan ajar membaca teks sastra dengan

memanfaatkan cerita rakyat Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hal-hal
sebagai berikut.
1. Struktur naratif dari cerita rakyat Aceh.
2. Nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam beberapa cerita rakyat
Aceh.
3. Rancangan bahan ajar membaca teks sastra dengan memanfaatkan cerita

rakyat Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut.

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap bidang
pendidikan, khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia dalam
pembelajaran membaca teks sastra.

2. Dari penelitian ini, peneliti menyadari bahwa penting adanya sebagai
seorang pendidik dapat mengembangkan serta menerapkan bahan ajar
yang kreatif dan inovatif sehingga proses pembelajaran berlangsung
menyenangkan.

3. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan keterampilan peserta
didik dalam membaca teks sastra dengan memanfaatkan bahan ajar
berupa cerita rakyat Aceh.

4. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk memilih dan
menentukan media pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran
membaca untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses dan hasil

pembelajaran menjadi lebih baik lagi.
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E. Struktur Organisasi Penelitian

Struktur isi penulisan skripsi ini sebagai berikut.

1. Halaman Judul: Halaman ini berisikan keterangan dari sampul skripsi.

2. Halaman Pengesahan: Halaman ini berisikan beberapa tanda tangan
pihak yang mengesahkan skripsi.

3. Halaman Pernyataan: Halaman ini berisikan pernyataan yang
menerangkan keorisinalitasan dari skripsi.

4. Halaman Ucapan Terima Kasih: Halaman ini berisikan ucapan-ucapan
terima kasih kepada beberapa pihak yang telah membantu peneliti
menyelesaikan skripsi.

5. Abstrak: Halaman ini berisikan ikhtisar dari skripsi.

6. Daftar Isi: Halaman ini berisikan daftar isi dari skripsi beserta
halamannya.

7. Daftar Tabel: Halaman ini berisikan daftar tabel dari skripsi beserta
halamannya.

8. Daftar Gambar: Halaman ini berisikan daftar gambar dari skripsi beserta
halamannya.

9. Daftar Lampiran: Halaman ini berisikan daftar lampiran dari skripsi
beserta halamannya.

10. Bab I: Pendahuluan: Halaman ini berisikan penjabaran terkait latar
belakang penelitian, identifikasi masalah penelitian, pertanyaan-
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur
organisasi penelitian.

11. Bab II: Kajian Pustaka: Halaman ini berisikan pemaparan kajian pustaka
yang bersifat deskriptif, berfokus pada topik, dan juga topik-topik yang
berkaitan.

12. Bab Ill: Metode Penelitian: Halaman ini berisikan rancangan alur

penelitian dari mulai pendekatan penelitian yang diterapkan, instrumen
yang digunakan, tahapan pengumpulan data yang dilakukan, hingga
langkah-langkah analisis data yang dijalankan.
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13.

14.

15.

16.

17.

Bab IV: Temuan dan Pembahasan: Halaman ini berisikan temuan
penelitian berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasannya.

Bab V: Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi: Halaman ini berisikan
simpulan, implikasi, dan rekomendasi yang menyajikan penafsiran dan
pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian serta
mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil
penelitian.

Daftar Pustaka: Halaman ini berisikan daftar rujukan yang digunakan
peneliti dalam penulisan skripsi.

Lampiran: Halaman ini berisikan lampiran-lampiran yang digunakan
peneliti dalam penelitian.

Riwayat Hidup: Halaman ini berisikan deskripsi terkait profil peneliti.
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